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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia adalah khalifah di muka bumi. Islam memandang bahwa bumi dengan segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan ini, Allah memberikan petunjuk melalui para rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia baik akidah, akhlak, maupun syari’ah.[footnoteRef:1] [1: Ahmad Saifudin,” Pengelolaan Zakat, Infak Dan Sedekah Dalam Pengembangan Usaha Micro,”  Vol. 06 No. 02 (November 2019: 128 – 147), 129 Https://Ejournal.Staimtulungagung.Ac.Id/Index.Php/Eksyar/Article/View/400 (19 Juni 2021). ] 



Bagi orang-orang yang dikaruniai harta oleh Allah yang dipandang mencukupi, maka lebih baik di keluarkan sebagian dari hartanya untuk infaq fisabilillah. Allah Swt memerintahkan umatnya untuk menunaikan zakat, infaq dan sedekah (ZIS). Zakat hukumnya wajib sedang infaq dan sedekah hukumnya sunnah. Dalam Kenyataannya, tidak sedikit orang Islam tidak mau menunaikan keharusannya itu. Di antara mereka ada yang khawatir bila ZIS itu ditunaikan hartanya akan berkurang, bahkan bisa jadi ia menjadi miskin.[footnoteRef:2] Allah  [2: Ibid, 129] 
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Swt juga menjanjikan bertambahnya manfaat harta bagi orang yang membelanjakan hartanya di jalan yang benar.
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah /2 : 261.
مَثَلُ الَّذِينَ يُنْفِقُونَ أَمْوَالَهُمْ فِي سَبِيلِ اللَّهِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أَنْبَتَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِي كُلِّ سُنْبُلَةٍ مِائَةُ حَبَّةٍ ۗ وَاللَّهُ يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ ۗ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيم
	Terjemahanya :
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui”.

Tafsir Ringkas Kemenag
Setelah menjelaskan kekuasaan-Nya menghidupkan makhluk yang telah mati, Allah beralih menjelaskan permisalan terkait balasan yang berlipat ganda bagi orang yang berinfak di jalan Allah. Perumpamaan keadaan yang sangat mengagumkan dari orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah dengan tulus untuk ketaatan dan kebaikan, seperti keadaan seorang petani yang menabur benih. Sebutir biji yang ditanam di tanah yang subur menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji sehingga jumlah keseluruhannya menjadi tujuh ratus. Bahkan  Allah terus melipatgandakan pahala kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat atau lebih bagi siapa yang Dia kehendaki sesuai tingkat keimanan dan keikhlasan hati yang berinfak. Dan jangan menduga Allah tidak mampu memberi sebanyak mungkin, sebab Allah Mahaluas karunia-Nya. Dan jangan menduga Dia tidak tahu siapa yang berinfak di jalan-Nya dengan tulus, sebab Dia Maha Mengetahui siapa yang berhak menerima karunia tersebut, dan Maha Mengetahui atas segala niat hamba-Nya.[footnoteRef:3] [3:  Quran Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/sura/2/278 (19 juni 2021)] 

Dengan adanya potensi zakat diharap dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang berdiri atas prinsip-prinsip umat yang satu, persamaan derajat dan kewajiban, persaudaraan Islam, serta tanggung jawab bersama. Zakat menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam distribusi harta. Selain itu juga berfungsi sebagai keseimbangan tanggung jawab individu dalam kehidupan bermasyarakat. 
Persoalan yang nampak saat ini sangat jelas terlihat adanya kesenjangan, baik kesenjangan ekonomi mapun kesenjangan sosial antara orang kaya dan miskin. Salah satu upaya dalam mengurangi permasalahan kemiskinan, yaitu dengan mengoptimalkan pelaksanaan zakat. Karena zakat merupakan satu-satunya sumber utama yang tidak akan pernah habis dan berkurang selama pemberi zakat (muzakki) menyadari akan kewajiban membayar zakat, Dan dana zakat tersebut mampu dikelola dengan baik tanpa adanya kecurangan antar pihak, maka zakat akan selalu ada serta mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang dikategorikan fakir dan miskin, dan bermanfaat bagi kepentingan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam urusan zakat agama Islam telah mengaturnya dengan baik dan cermat, bahkan diposisikan sebagai bagian dari rukun Islam.
Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan UU No 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat serta UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengeloaan Zakat, dan Menteri Agama No 581 Tahun 1999 Tentang Pelaksanaan UU No 38 Tahun 1999, dan keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No D/291 Tahun 2000 Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Sedangkan dasar hukum lain yang memiliki kaitan erat dengan zakat adalah UU No 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan. UU ini menjelaskan bahwa zakat merupakan pengurangan penghasilan Kena Pajak (PKP).
Di Indonesia pengelolaan zakat diatur berdasarkan UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Karena zakat bukanlah masalah pribadi yang berati pelaksanaannya diserahkan kepada pribadi masing-masing. Akan tetapi zakat merupakan tanggung jawab kita sebagai umat muslim.
Dalam peraturan perundang-undangan tersebut, terdapat dua jenis organisasi pengelolaan zakat yaitu yang pertama, Badan Amil Zakat (BAZ), merupakan organisasi yang dibentuk oleh pemerintah. Sedangkan yang kedua yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan organisasi yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah.
Dengan adanya lembaga pengelola zakat yang berada di tengah-tengah masyarakat maka dapat mencegah kecemburuan antara orang kaya dan orang miskin, karena zakat merupakan salah satu bagian dari aturan jaminan sosial dalam agama Islam dimana jaminan sosial ini tidak dikenal berat kecuali dalam ruang lingkup yang sempit yaitu jaminan pekerjaan dengan menolong kelompok orang yang lemah dan fakir.[footnoteRef:4] [4:  Misfikhotul Murdayanti “Analisis Pengelolaan  Zakat, Infaq, Dan Shadaqah  Pada  BAZNAS Kabupaten Pati” Universitas Islam Negeri WaliSongo Semarang,2020,  4
] 

Strategi pengelolaan dana umat yang berada di BAZ lebih pada usaha produktif hal ini dimaksudkan agar dana zakat dapat berkembang dan memutar sehingga keberhasilan dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan dapat terwujud dengan cepat. Dalam konteks sarana dan prasarana BAZ harus didukung pula oleh piranti teknologi informasi yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Keberadaan BAZNAS di Kabupaten Tojo Una - Una  menjadi dasar pemikiran penulis untuk menelusuri dan melihat lebih dalam bagaimana peran serta Badan Amil Zakat dalam mengelola dana ZIS dari pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana tersebut di lingkungan Kabupaten Tojo Una - Una .
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) provinsi dan kabupaten/kota sesuai dengan namanya telah resmi dibentuk oleh pemerintah pusat dengan SK presiden Nomor 8/ 2001, tanggal 17 Januari 2001 tentang nama Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tojo Una - Una  merupakan institusi publik yang membawa tanggung jawab sosial, untuk kesejahteraan dan kegiatan umat Islam khususnya di Kabupaten Tojo Una - Una . Sesuai dengan tujuan pengelolaan dalam UU No 23 Tahun 2011 yakni pertama, meningkatkan efektifitas dan efisiensi zakat pelayanan dan pengelolaan zakat, dan Yang kedua yaitu meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.
BAZNAS Kabupaten Tojo Una - Una  resmi dikukuhkan pada tahun 2015 namun pada tahun tersebut BAZNAS Kabupaten Tojo Una - Una  belum bisa menghimpun dan mengelola dana zakat sepenuhnya.Setelah keluarnya SK Bupati Tojo Una-Una tahun 2017 tentang pengelolaan zakat barulah BAZNAS Tojo Una-Una melakukan pengumpulan ZIS pada pegawai negeri sipil. Selain pemotongan gaji tersebut dana yang dihasilkan oleh BAZNAS Kabupaten Tojo Una - Una  juga berasal dari warga Tojo Una - Una  yang membayarkan zakatnya di BAZNAS Kabupaten Tojo Una - Una. Berdasarkan data rekapitulasi perolehan penggalian dana infaq BAZNAS Kabupaten Tojo Una - Una  pada tahun 2018 baru terhimpun dana sebesar Rp 712.217.002. Terjadinya kesenjangan antara potensi dengan realisasi dana yang bisa terserap dan dikelola BAZNAS mengindikasi bahwa dalam upaya menghimpun zakat belum maksimal dan menyeluruh dalam berbagai sektor.[footnoteRef:5] [5:  Nasrullah, S.sos, staf  pelaksana,Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS),( 23 juli 2021)] 

Badan Amil Zakat Nasional Tojo Una - Una, sejak tahun 2017 telah meluncurkan sebuah program penyaluran Zakat, Infak, dan Shadaqah yang berkonsep pemberdayaan penyaluran dana zakat kepada permodalan usaha kecil menengah (UKM) bagi mustahik. Program ini diberi nama dengan “Bantuan Modal Usaha”. Program ini merupakan turunan dari program zakat produktif. Program ini pada tahun 2018 telah memberikan bantuan modal usaha kepada mustahik sebanyak 6 orang, pada tahun 2019 sebanyak 37 orang, terjadi penambahan jumlah mustahik yang mendapat bantuan modal usaha sebanyak 31 orang, kemudian pada tahun 2020 dan sampai saat ini sebanyak 14 orang. Modal usaha diberikan dari mulai Rp 2.000.000,00 hingga Rp 5.000.000,00. Modal usaha itu diberikan sesuai dengan usaha yang dimilki oleh para mustahik. Dengan Demikian, Konsep pemberdayaan kepada masyarakat menengah ke bawah dan miskin yang tidak hanya sekedar pemberdayaan yang bersifat jangka pendek, tetapi dapat bersifat jangka panjang, yang mana dana zakat yang diterima dapat dimanfaatkan dengan baik, sehingga hasil dari zakat tersebut akan terlihat. 
Maka dari itu Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tojo Una - Una  mengeluarkan ‘Micro Finance Program’ untuk para pelaku usaha kecil yang dibagikan dalam bentuk pinjaman untuk modal usaha,  Tujuan program ini untuk mengembangkan manfaat ZIS maka dari itu dana yang dibagikan tidak akan habis begitu saja demi memenuhi kebutuhannya tetapi dapat dikelola lagi untuk mendapatkan penghasilan dari dana ZIS. Program ini diarahkan pada kaum kurang mampu yang memiliki usaha mikro.
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tojo Una - Una  mengeluarkan ‘Micro Finance Program’ yang dapat menyelesaiakan masalah pertama yang dihadapi oleh semua pelaku usaha kecil, yaitu melemahnya kemampuan manajerial, teknologi, dan modal yang sangat minim, sumber daya manusia, pemasaran produk dan mutu produk.
Diharapkan zakat, infaq dan sedekah yang diperoleh oleh para mustahik tak hanya digunakan untuk konsumsi pribadi, tetapi bias digunakan untuk meningkatkan perekonomian para mustahik. profesionalismenya, dan kinerjanya dengan tujuan untuk membersihkan harta muzakki dan mengangkat derajat mustahik dengan fungsi manajemen sehingga penyaluran sampai mustahik dan sesuai dengan harapan muzaki. Oleh sebab itu perlu adanya riset yang lebih spesifik untuk mengetahui bagaiamana program modal usaha produktif yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tojo Una - Una .
Dari paparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana pengelolaan dana zakat infak dan sedekah yang dilakukan oleh  Badan Amil Zakat Nasional ( BAZNAS) Tojo Una – Una apakah  berpengaruh dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi mustahik dalam bentuk skripsi dengan judul: Analisis Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah Pada Pengembangan Usaha Kecil  Micro Di BAZNAS Tojo Una – Una.
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pengelolaan zakat, infak,sedekah di BAZNAS Tojo Una-Una?
2. Apakah pengelolaan zakat, infaq,sedekah,sesuai Ekonomi Syariah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a)  Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan zakat, infak, sedekah di BAZNAS Tojo Una – Una
b) Untuk mengetahui apakah pengelolaan zakat, infaq, sedekah, sesuai Ekonomi Syariah
2.  Manfaat Penelitian
a. Bagi kalangan akademisi, baik mahasiswa ataupun dosen, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi dari berbagai informasi dan sebagai bahan referansi atau kajian pustaka untuk menambah informasi bagi penelitian selanjutnya.
b. Bagi BAZNAS Tojo Una-Una, penelitian ini dapat di jadikan referensi dan masukan yang bermanfaat dalam merumuskan strategi yang baik dan tepat, sehingga dapat meningkatkan jumlah muzaki.
c. Bagi penulis, hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan referensi penulis mengenai pengelolaan dana zakat, infaq, dan sedekah.
D. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman mengenai maksud judul penelitian ini, perlu kiranya penulis menjabarkan maksud serta pengertian judul penelitian ini dalam bentuk definisi istilah. Ada beberapa istilah yang perlu peneliti definisikan antara lain:
1. Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian suatu tujuan. 
2. Zakat adalah kewajiban seorang muslim yang harus dibayarkan atas kekayaan atau penghasilan yang diperoleh sesuai syariat Islam berdasarkan nisab dan haul yang telah ditentukan. 
3. Infaq adalah pengeluaran sukarela yang dilakukan seseorang, setiap kali ia mendapat rizki, atau memiliki harta yang lebih sesuai yang ia kehendaki. 
4. Shadaqah adalah pemberian sukarela seorang muslim kepada orang lain secara ikhlas dan sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu.
5. BAZNAS merupakan lembaga amil zakat milik pemerintah. 
E. Garis- Garis Besar Isi
Dalam laporan penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri atas tiga bab, masing-masing uraian yang secara garis beras diterangkan sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang yang mendasari diadakannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan  manfaat penelitian, penegasan istilah/definisi operasional dan garis – garis besar isi. 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang menjelaskan penelitian terdahulu, landasan teori yang menjadi dasar dan bahan acuan dalam penelitian, dan kerangka pemikiran.
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi: Pendekatan dan desain Penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti ,tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.





BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Sebelum melakukan sebuah penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan review studi terdahulu dan menentukan beberapa penelitian yang sejenis dan relevan. Dalam kegunaan untuk mengetahui hasil yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu, sekaligus menjadi acuan dan perbandingan untuk mendobrak kegiatan penelitian. Penelitian terdahulu yang penulis ambil diantaranya adalah:


1. Skripsi Abd Hakim B. Saleh [footnoteRef:6]Jurusan  Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Palu tahun 2019 dengan judul  Efektivitas  Penghimpunan Zakat  Profesi oleh  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil penelitian menunjukkan Zakat Profesi yang dihimpun oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi Tengah belum begitu efektiv dan memiliki permasalah yang beragam. Ketidak efektivan penghimpunan zakat profesi yang dilakukan BAZNAS Provinsi Sulawesi Tengah disebabkan beberapa faktor berupa sosialisasi yang kurang maksimal, minimnya kesadaran masyarakat, minimnya biaya operasional, serta regulasi tentang zakat yang belum memiliki status hukum yang kuat sebagai dasar untuk memnghimpun zakat kepada masyarakat khususnya dalam  hal positif [6:  Abd H akim B. Saleh” Efektivitas  Penghimpunan Zakat  Profesi oleh  Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sulawesi Tengah”. Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palu,2019, 1
] 
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2. Skripsi Ririn Wijayanti[footnoteRef:7] Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2015 dengan judul Analisis Implementasi Pemberdayaan Usaha Mikro  Studi pada Lembaga, Zakat, Infaq, dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LAZISMU mampu dalam melakukan pemberdayaan UMKM dalam pola pembiayaan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah. Namun, dengan terbatasnya kuantitas SDM lembaga menyebabkan pengawasan dan pendampingan untuk usaha mikro menjadi kurang maksimal yang akan menghambat dalam pertumbuhan dan  pengembangan  UMKM itu sendiri. Namun pada akhirnya LAZISMU mampu  bertransformasi dalam sistem kontroling terhadap UMKM yang telah diberikan modal.  [7:  Ririn Wijayanti “Analisis Implementasi Pemberdayaan Usaha Mikro  Studi pada Lembaga Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Malang”.Skripsi Universitas Brawijaya Malang, 2015, 2] 

3. Skripsi Nevylia Rachmawati Saufin[footnoteRef:8] Jurusan Ilmu Ekonomi Prodi Keuangan dan Perbankan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2017 dengan judul Dampak Dana Zakat, Infaq, Sedekah ( ZIS) Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Mustahik Studi pada Usaha Mikro Binaan (BAZNAS) Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pemberdayaan UMKM yang dilakukan  BAZNAS  Kota Malang  selain dengan  memberikan modal usaha, dilanjutkan dengan model pemberdayaan berkelanjutan berupa pendampingan/monitoring, pembinaan, dan pelatihan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menggunakan program statistik SPSS 13, menujukkan bahwa jumlah ZIS produktif, lama usaha, dan omset usaha berdampak positif  terhadap  keuntungan usaha mikro mustahik. Sedangkan dampak lain dari dana ZIS BAZNAS Kota Malang yaitu meningkatan produksi UMKM, menciptakan kemandirian ekonomi, serta mentransformasikan mustahik menjadi muzakki.  [8:  Nevylia Rachmawati Saufin” Dampak Dana Zakat,Infaq, Sedekah ( ZIS) Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Mustahik Studi pada Usaha Mikro Binaan (BAZNAS) Kota Malang”skripsis Universitas Brawijaya Malang,2017,2
] 

Tabel.2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu
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	Judul penelitian
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terfokus pada Pengelolaan  ZIS Terhadap Pengembangan Usaha Kecil Di BAZNAS Tojo Una-Una



Penelitian yang dilakukan oleh saudari Ririn Wijayanti terfokus pada Implementasi Pemberdayaan Usaha Mikro Studi Pada lembaga ZIS Muhammadiyah  (LAZISMU) Kabupaten Malang


Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terfokus pada Pengelolaan ZIS Terhadap pengembangan Usaha Kecil Di BAZNAS Tojo Una-Una

Penelitian yang dilakukan oleh saudari Nevylia Rachmawati Saufin terfokus pada Dampak  Dana ZIS Terhadap Pengembangan Usaha Mikro Mustahik  Studi pada Usaha Mikro Binaan BAZNAS Kota Malang








B . Kajian Teori
1. Pengelolaan
Menurut Suharsimi pengelolaan adalah subtanifa dari mengelola, sedangkan mengelola berati suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan penilaian. Menurutnya, pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. Maksud dari pengelolaan dalam penelitian ini yaitu usaha yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Tojo Una-Una dalam pengelolaan dana ZIS meliputi perencanaan, penghimpunan, pendistribusian, dan pendayagunaan ZIS.[footnoteRef:9] [9:  Misfikhotul Murdayanti, “Analisis Pengelolaan Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Pada Baznas Kabupaten Pati”, skripsi,Universitas islam negeri walisongo Semarang, 2020,  15 ] 

a) Perencanaan ( Plening )
Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi dan penentuan starategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metoda, sistem anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:10] Merencanakan berarti mengupayakan penggunaan sumber daya manusia, sumber daya alam dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi ini.[footnoteRef:11] Dijelaskan oleh Siswanto perencanaan adalah suatu aktifitas integrative yang berusaha memaksimumkan efektifitas seluruhnya dari suatu organisasi sebagai suatu sistem sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan defenisi tersebut, perencanaan minimum memiliki tiga karektristik sebagai berikut:  [10:  T. Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, (Yogyakarta: BPFE, 1984), 23  ]  [11:  Siswanto, Pengantar Manajemen. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 42  ] 

a) Perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang akan datang. 
b) Terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi, yang serangkaian tindakan dimasa yang akan datang dan akan diambil oleh perencana. 
c) Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta organisasi merupakan unsur yang amat penting dalam setiap perencanaan.[footnoteRef:12]  [12:  Ibid, 42	] 


b) Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian merupakan pengelompokan kegiatan ke dalam departemen. Pengorganisasian juga meliputi penugasan setiap aktifitas, membagi pekerjaan ke dalam setiap tugas yang spesifik, dan menentukan siapa yang memiliki hak untuk mengerjakan beberapa tugas. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan pengorganisasian maka berikut ini akan diuraikan beberapa pengertian mengenai pengorganisasian. 
Menurut Suhendi dan Sasangka (2014) pengorganisasian adalah suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia dan sumber daya fisik lain yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan serta menggapai tujuan. Definisi menurut Siswanto (2011) pengorganisasian merupakan sebagai kelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan bersama. 
Menurut G.R.Terry dan W. Rue (2014) menyatakan pengorganisasian merupakan proses pengelompokan dan penugasan setiap kelompok kepada manajer yang mempunyai kekuasaaan untuk mengawasi anggota-anggota kelompok, sedangkan menurut Nuryadin (2012) pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi melalui sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. 
Berdasarkan pengertian pengorganisasian menurut para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang dimaksud dengan pengorganisasian merupakan proses penyusunan sturktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki, dan lingkungan yang melingkupinya.[footnoteRef:13] [13:  I Wayan Lanang Pastika”Penerapan pengorganisasian dan pengarahan pada PT Bayus Carago Bandung,Bali” Jurnal Bisnis Dan Kewirausahaan Vol.12. No.3( November 2016),198 https://ojs.pnb.ac.id/index.php/JBK/article/view/187/159] 

Berdasarkan definisi tadi jelaslah bahwa dalam suatu organisasi minimum mengandung tiga elemen yang saling berhubungan. Ketiga elemen organisasi tersebut adalah: 
a) Sekelompok orang. 
b) Intraksi dan kerja sama. 
c) Tujuan bersama. 
c) Implementation (Pelaksanaan)
	 Yang tidak kalah pentingnya adalah strategi pelaksanaan pengelolaan zakat yang meliputi pelaksanaan dalam penghimpunan zakat dan pelaksanaan dalam pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
1. Strategi Pengumpulan Zakat
Dalam rangka meningkatkan hasil pengumpulan zakat dan meningkatkan pelayanan kepada muzakki, Badan Amil Zakat (BAZ) di setiap tingkatan dapat membentuk unit-unit pengumpul zakat (UPZ) yang bertugas mengumpulkan zakat, infak, shadaqah, dan harta lainnya sesuai ketentuan yang ada. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dapat dibentuk di instansi pemerintah, BUMN/BUMD, perusahaan swasta, organisasi profesi dan lain-lain, baik yang ada di dalam negeri dan luar negeri.[footnoteRef:14] [14:  Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Profil Direktorat Pengembangan Zakat &Wakaf (Jakarta: t.t.p, 2003), 24.] 

Badan Amil Zakat (BAZ) dapat bekerjasama dengan bank dalam pengumpulan zakat harta muzakki yang berada di bank atas permintaan muzakki. Di samping itu, pengumpulan zakat dapat dilakukan melalui pembayaran zakat yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak.[footnoteRef:15] [15:  Ibid, 25] 

2. Strategi penyaluran zakat
Semangat yang dibawa bersama perintah zakat adalah adanya perubahan kondisi seseorang dari mustahiq (penerima) menjadi muzakki (pemberi). Bertambahnya jumlah muzakki akan mengurangi beban kemiskinan yang ada di masyarakat. Namun keterbatasan dana zakat yang berhasil dihimpun sangat terbatas. Hal ini menuntut adanya pengaturan yang baik sehingga potensi umat dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin.[footnoteRef:16] [16:  Ibid, 26] 

d) Controling (Pengawasan)
Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan.[footnoteRef:17] Sedangkan Fungsi pengawasan dan pengendalian merupakan fungsi terakir dalam kegiatan manajemen. Pada dasarnya fungsi ini berfungsi untuk memastikan bahwa tujuan yang telah ditetapkan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang semestinya.  [17:  Ibid, T. Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, …25  ] 

Fungsi pengendalian atau pengawasan adalah fungsi manajemen yang diarahkan untuk melakukan pengawasan atas apa yang telah direncanakan dan bagaimana langkah-langkah koreksinya.[footnoteRef:18] [18:  Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:Kencana, 2005),316-317] 

2. Pengertian Zakat, Infaq, dan Sedekah 
a) Zakat
 Zakat secara bahasa adalah berkembang. Dikatakan zakaz-zar’u tatkala tanaman itu tumbuh. Dan apabila dikatakan zakaa fulaanun berarti si Fulan itu banyak ke bajikannya. Zakat menurut syarak ialah nama dari sejumlah harta yang tertentu yang di berikan kepada golongan tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Dinamakan zakat, karena harta itu akan bertambah disebabkan berkah dikeluarkan zakatnya dan do’a dari orang yang menerima. Dalam istilah fikih, zakat berarti sejumlah harta tertentu dengan sifat-sifat tertentu yang wajib diserahkan kepada golongan tertentu (mustahiqqin).[footnoteRef:19] [19:  Ahmad Saifudin, “Pengelolaan zakat,infak dan sedekah dalam pengembangan usaha micro di BAZNAS Kabupaten Tulungagung”, skripsi, IAIN Tulungagung, 2016,  28 ] 

Dalam pengertian istilah syara  zakat mempunyai banyak pemahaman, di antaranya:
1) Menurut Yusuf Qardawi, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak
2) Menurut, Wahidi, kata dasar zaka berarti bertambah dan tumbuh sehingga bisa dikatakan, tanaman itu zaka artinya tumbuh, sedangkan tiap suatu yang bertambah disebut zaka artinya bertambah.[footnoteRef:20]  [20:  Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 2004), 35 ] 

3) Abdurrahman Al-Jaziri berpendapat bahwa zakat adalah penyerahan kepemilikan tertentu kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu. 
4) Muhammad Al-Jarjani dalam bukuya Al-Ta’rifat mendefinisikan zakat sebagai suatu kewajiban yang telah ditentukan Allah bagi orang-orang islam untuk mengeluarkan sejunlah harta yang dimiliki.[footnoteRef:21] [21:  Amirudin Inoed, dkk, Anatomi Fiqih Zakat, (Yougyakarta: Pustaka Pelajar, 2005)  ] 

5) Menurut Monzer Kahf berpendapat bahwa zakat memberikan peranan penting dalm sistem ekonomi islam makro. Sebeb zakat dapat mengendalikan: (a) pengalokasian harta produktif diantara berbagi manfaat alternative, (b) sarana produktif yang tidak produktif, (c) pengalokasian pendapat diantara pengeluaran dan tabungan, (d) pengalokasian tabungan-tabungan mewah diantara manfaat-manfaat produktif dan barang-barang mewah yang akhirnya rusak tanpa guna.[footnoteRef:22] [22:  Ridwan Mas’ud dan Muhammad, Zakat dan Kemiskinan: Instrument Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 27  ] 

6) Meurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.[footnoteRef:23] [23:  BAB I Pasal 1 ayat (2), Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zaka,. 6  ] 

Meskipun para ulama mengemukakan pengertian zakat dengan redaksi yang agak berbeda antara yang satu dengan dengan yang lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu pula.
Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan dengan pengertian menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertamah, suci dan beres (baik).[footnoteRef:24] [24:  Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Moderen, (Jakarta: Gema Insani, 2002), 7  ] 

b) Infaq 
Infaq berasal dari kata anfaqo yang berarti mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut terminologi syariat, infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran islam.[footnoteRef:25] [25:  Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq dan Sedekah, (Jakarta: Gema Insani, 1998). 14-15  ] 

 	Ada beberapa perbedaan antara zakat dengan infak, jika ada nishabnya, infak tidak mengenal nishab. Infak dikeluarkan oleh setiaporang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah,
apakah disaat lapang maupun sempit. Jika zakat harus diberikan kepada mustahiq tertentu (8 asnaf), maka infak boleh diberikan kepada siapapun juga, misalnya untuk kedua orang tua, anak yatim, dan sebagainya.[footnoteRef:26] [26:  Didin Hafidhudin, Agar Harta Berkah,(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 15] 

c) Sedeqah
Sedekah  berasal  dari  kata  shadaqa     jama‟  dari  shidaqan  yang  berarti  adalah kejujuran, berkata benar. Secara terminologi sedekah diartikan sebagai sebuah pemberian seseorang secara ikhlas kepada orang yang berhak menerima yang di iringi juga oleh pahala dari Allah. Contohnya memberikan sejumlah uang, beras, atau benda-benda lain yang  bermanfaat kepada orang lain yang membutuhkan.[footnoteRef:27]  [27:  Wahyuna Marinda,”Analisis strategi menghimpun dana zakat,infak,dan sedeqah”, Skripsi,UIN Raden Fatah,Palembang, 2016, 31] 

Menurut istilah agama, pengertian sedekah sering di samakan dengan pengertian infak, temasuk di dalamnya hukum dan ketentuannya. Hanya saja jika infak materi tapi jika sedekah lebih luas berupa materi dan non materi.[footnoteRef:28] Jadi penegertian sedekah sama dengan infak termasuk juga hukum dan ketentuannya, hanya saja, jika infak berkaitan dengan materi, sedangkan sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut juga hal yang bersifat non material, misalnya mengucapkan salam, membantu orang lain, atau memberi senyuman kepada orang lain. [28:  Gusfahmi, Pajak menurut Syariah, (Pt Raja Grafindo, Januari 2007), 51
] 


d) Pengembangan usaha kecil 
Pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha, dan masyarakat untuk memberdayakan usaha mikro, kecil, dan menengah melalui pemberian fasilitas, bimbingan, pendampingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah. Usaha secara etimologi artinya adalah kegiatan atau pekerjaan dalam bentuk umum. Secara terminologis sering digunakan untuk semua jenis pekerjaan manusia dan aktivitasnya. Namun terkadang digunakan untuk arti khusus, yakni keterampilan, profesi atau mencari rizki.
Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil, yang dimaksud dengan usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dalam memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan, seperti kepemilikan, sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.
Menurut Keputusan Periden RI No. 99 tahun 1998, pengertian usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. Kriteria usaha kecil menurut UU No. 9 Tahun 1995 adalah sebagai berikut:
a.Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000,000,- tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
b.Memiliki aset penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000,-.
c.Pemilik usaha warga Negara Indonesia.
d.Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang tidak dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Menenggah atau
Usaha Besar.
e.Bentuk usaha orang-perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi. Sedangkan usaha mikro (kecil), secara kriteria dapat dikelompokkan atas dua pemahaman sebagai berikut. Kesatu ukuran dari usaha atau jenis kewirausahaanya/tahap pengembangan usaha.

C. Kerangka Pemikiran

Zakat merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim apabila hartanya telah
mencapai nisab. Keberadaan lembaga amil zakat sangat membantu dalam penghimpunan dan penyaluran dana zakat. Diharapkan dana zakat yang telah terhimpun dapat diberikan kepada mustahik sebagai zakat produktif.
 	Pemberian zakat produktif ini diharapkan dapat menciptakan muzakki-muzakki baru. Pada awalnya sebagai mustahik setelah mendapat bantuan zakat prdouktif dapat menjadi seorang muzakki.
Dalam pemberian zakat dengan pola produktif membutuhkan manajemen dan pengawasan yang baik dari lembaga amil zakat. Penelitian ini ditujukan untuk dapat mengetahui sejauh mana peranan dana zakat produktif yang disalurkan oleh lembaga amil Rumah Zakat dapat meningkatkan modal usaha mustahik dalam mengembangkan UKM ( Usaha Kecil menengah ) baik dari segi omzet maupun keuntungan usaha mustahik.
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran


Program Modal Usaha Produktif


Pengelolaan ZIS




Pengembanagan Usaha Kecil
















[bookmark: _Toc56789620][bookmark: _Toc56790509][bookmark: _Toc56791206][bookmark: _Toc57918761]BAB III
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A. Pendekatan Desain Dan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan metode kualitatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan hasil temuan penelitian dengan kata-kata tanpa menggunakan uji statistik, untuk mendapatkan hasil pembahasan yang valid dan penyajian akurat. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan kualitatif dengan penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan menonjolkan bahwa usaha kuantifikasi apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif.[footnoteRef:29] [29:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet, XXXVI, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2017),  6
] 
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Penelitian kulaitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci.[footnoteRef:30] Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil yang baik dan akurat dari suatu objek penelitian perlu adanya pemahaman peneliti mengenai masalah-masalah yang akan diteliti berdasarkan secara ilmiah. [30:  Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet, I, Sukabumi, CV Jejak, 2018), 8] 
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B. [bookmark: _Toc57918764]Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian proposal ini pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Tojo Una-Una yang beralamatkan di jalan kartini Atas No. 43 Kelurahan Uentanaga Bawah, Kecamatan Ampana Kota, Kabupaten Tojo Una-Una, Provinsi Sulawesi Tengah. Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena memiliki Muzakki yang banyak, dan BAZNAS Tojo Una-Una merupakan salah satu lembaga yang memilki tujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dan  membangun daerah khususnya di Kab. Tojo Una Una.
C. [bookmark: _Toc57918765]Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen penelitian sebegai pengumpul data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian, karena penulis sangat berperan penting dalam proses pengamatan sehingga informasi yang dikumpulkan akan lebih baik dan akurat.
D. [bookmark: _Toc57918766]Data Dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang dikumpulkan secara langsung melalui pengamatan langsung, dan wawancara secara langsung kepada pihak infoman yang telah pilih. Pada penelitian ini, yang menjadi informan utama adalah pihak-pihak dari BAZNAS Kab. Tojo Una-Una, yakni pegawai dibidang Pengumpulan ZIS .


2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung dalam penelitian yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkannya, misalnya buku, jurnal, dan lain sebagainya yang termasuk data sekunder.
E. [bookmark: _Toc57918767]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.[footnoteRef:31] Pada kegiatan ini penulis mengumpulkan data dengan menerapakan tiga macam teknik pengumpulan data. Hal ini mengingat bahwa ketiga teknik pengumpulan data tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan. Dengan begitu data yang dikumpulkan di lapangan mengenai analisi pengelolaan zakat, infaq, sedekah terhadap pengembangan usaha kecil di BAZNAS  Kab. Tojo Una-Una. [31:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ( Cet VI, Bandung, CV. Alfabeta, 2009),  224] 

Tiga teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan pada pegawai BAZNAS yang berhubungan langsung dengan mustahik, Dengan melakukan pengamatan pada pegawai BAZNAS dalam pengelolaan ZIS terhadap pengembangan usaha kecil di BAZNAS Tojo Una-Una, akan diperoleh informasi yang di teliti.


2. Wawancara
Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara pada pengawai BAZNAS Kab. Tojo Una-Una terkhususnya pada pegawai yang berada dibagian penerima ZIS, dari wawancara ini akan diperoleh informasi langsung mengenai penegelolaan ZIS terhadap penegembangan usaha kecil di BAZNAS. Wawancara yang digunakan oleh peneliti yakni dengan menggunakan metode wawancara secara terstruktur, dimana peneliti telah mempersiapkan sebuah pertanyaan secara tertulis.
3. Dokumentasi
Dalam hal ini, pengumpulan dokumentasi yang dimaksud peneliti adalah mengumpulkan dokumen-dokumen yang dianggap penting dengan melampirkan data-data , dan melampirkan foto-foto saat wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengawai BAZNAS sehingga dapat menunjang hasil penelitian. 
F. [bookmark: _Toc57918768]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Reduksi data
Merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transpormasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.[footnoteRef:32] [32: Rulam Ahmadi,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. I; Jakarta : Ar-Ruzz Media, 2014),15] 



2. Penyajian data
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut.
3. Verifikasi data
Adalah proses pemeriksaan sekaligus penarikan kesimpulan terhadap data yang telah disajikan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid  dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).

G. [bookmark: _Toc57918769]Pengecekan keabsahan data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi positvisme dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.[footnoteRef:33] Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi untuk pengecekan keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.[footnoteRef:34] [33:  Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif “, (Cet, XXXVI, Bandung, PT Remaja Rosad Karya, 2017), 321
]  [34:  Ibid, 330] 

Pengecekan data dalam suatu penelitian kualitatif yang dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat kreadibilitas data yang diperoleh. dalam hal ini penulis melakukan diskusi dengan dosen pembimbing mengenai keabasahan data yang didapat, agar data yang didapatkan bersifat valid, dan dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Oleh karena itu pengecekan keabsahan data sangatlah berguna bagi penulis untuk lebih yakin atas apa yang telah diteliti. Suatu data akan lebih baik jika penulis memperhatikan sebuah data yang valid. Suatu data akan diperoleh dengan baik ketika hasil wawancara yang benar-benar terjadi di lapangan penelitian dalam mencari tahu apa saja kelebihan serta kekurangan suatu penelitian. Dalam hal ini pengecekan keabsahan data menjadi pembanding antara perbedaan pendapat dari hasil observasi dan wawancara di lapangan.







[bookmark: _Toc68818135]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palu
Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 100/I.13/KP.07.6/02/2019 tanggal 14 Februari 2019 telah diangkat dalam jabatan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palu dan telah dilantik oleh Rektor Institut Agama Islam Negeri Palu Pada tanggal 15 Februari 2019.[footnoteRef:35] [35:  Yuni Ashari, “Pengaruh Pengetahuan Tentang Bank Syariah Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah,” Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah, IAIN Palu (2019).46] 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) adalah fakultas ke-4 di IAIN Palu yang saat ini telah memiliki dua program studi yaitu ekonomi syariah dan perbankan syariah yang awalnya berada di bawah naungan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam (FASEI). FEBI didirikan pada januari 2019 sesuai dengan peraturan Menteri Agama nomor 27 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Agama Islam Negeri Palu. Maka FEBI merupakan pecahan dari fakultas induk yaitu FASEI. Lahirnya FEBI tidak terlepas dari cita-cita IAIN Palu untuk lebih maju dan berperan dalam pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis Islam dikancah nasional dan global.

2. Visi dan Misi  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palu
a. Visi
Adapun visi FEBI IAIN Palu adalah:
“Mewujudkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang bermutu dan berdaya saing global yang berbasis pada Integrasi ilmu, Spiritualitas, dan Kearifan lokal Tahun 2038”.
b. Misi
Adapun misi FEBI IAIN Palu sebagai berikut:
1) Menyelengarakan pendidikan, layanan akademik dan administrasi yang berbasis pada integrasi ilmu, spritualitas dan kearifan lokal agar mampu bersaing pada tingkat global.
2) Menyelenggarakan pengkajian dan praktikum kompetensi keilmuan dalam bidang ekonomi dan bisnis syariah, keuangan, lembaga keuangan syariah, serta ilmu ekonomi berbasis tehnologi informasi (TI) secara integratif.
3) Mengintegrasikan keilmuan pada bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
4) Menyelenggarakan pembinaan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang mengedepankan akhlaqul Karimah, Spiritualitas, kecerdasan intelektual, dan jiwa enterprenuership.
5) Menjalin kerjasama dengan lembaga pemerintah, swasta dan stakeholder lainnya dalam menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi.

3. [bookmark: _Hlk76376115]Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Berikut struktur organisasi fakultas ekonomi dan bisnis islam IAIN Palu:

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Palu

[image: STRUKTUR ORGANISASI FEBI IAIN PALU.jpg]









4. Deskripsi Kuesioner dan Sampel Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Palu. Data penelitian menggunakan instrumen kuesioner yang dibagikan kepada para Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Palu Angkatan 2018-2019 yang menggunakan tabung Faedah sebagai sampel penelitian. Penyebaran kuesioner disebarkan oleh peneliti kepada sampel yang diteliti dengan perincian seperti dalam tabel berikut :
Tabel 4.1
Deskripsi Kuesioner
	Jumlah Sampel
	Kuesioner Disebar
	Kuesioner Kembali
	Kuesioner Diolah
	Presentase

	90
	90
	90
	90
	100%


Sumber: Hasil Penelitian
Pada tabel 4.2 diatas dijelaskan sampel yang digunakan adalah sebanyak 34 pegawai.
Tabel 4.2
Karateristik 
	Jenis Kelamin
	Responden
	Presentase %

	Laki-laki
	21
	23,3%

	Prempuan
	69
	76,6%

	Jumlah
	90
	100%


Sumber: Data Responden Yang Diolah Kembali
Pada tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa dari 90 orang sampel dalam penelitian ini yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 21 orang dan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 69 orang. Sehingga nampak disini bahwa sebagian besar sampel penelitian ini berjenis kelamin perempuan.
5. Uji Validitas dan Reliabilitas
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel.
Instrumen yang dinyatakan valid dan realibel adalah instrumen yang valid, berati alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Sedangkan instrumen yang realibel berarti bila digunakan untuk mengukur berkali-kali akan menghasilkan data yang sama.
a. Uji Validitas
Pengujian yang dilakukan untuk menguji setiap pernyataan yang berada dalam kuesioner, apakah pernyataan tersebut valid atau tidak.
Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas X
	Validitas
	Item pernyataan
	Person Correlation
	rtabel (Taraf signifikansi 5%)

	Kebijakan Pengembangan SDM (X1)
	I
	0,530
	
0,207

	
	II
	0,572
	

	
	III
	0,591
	

	
	IV
	0,744
	

	
	V
	0,719
	

	
	VI
	0,729
	

	

Peluang Kerja
(X2)
	I
	0,619
	

	
	II
	0,606
	

	
	III
	0,486
	

	
	IV
	0,536
	

	
	V
	0,771
	

	
	VI
	0,654
	

	
	VII
	0,753
	

	
	 VIII
	0,661
	

	
	XI
	0,578
	

	
	X
	0,659
	


Sumber: Data SPSS 26
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Y
	Validitas
	Item Pernyataan
	Person Correlation
	rtabel (Taraf signifikansi 5%)

	Minat Bekerja di Bank Syariah
(Y)
	I
	0,801
	



0,207

	
	II
	0,763
	

	
	III
	0,837
	

	
	IV
	0,835
	

	
	V
	0,850
	

	
	VI
	0,637
	


Sumber: Data SPSS 26
Dari tabel 4.4 dan 4.5 diatas dapat dilihat bahwa koefisien validitas rhitung > rtabel dan hasil uji validitas dapat dinyatakan valid dan penelitian ini dapat dilanjutkan.
b. Uji Reliabilitas
Pengujian yang dilakukan untuk menguji kuesioner secara umum apakah kuesioner tersebut reliabel digunakan untuk penelitiaan yang sama.
Tabel 4.5
Uji Realibilitas Validitas X dan Y
	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	Kebijakan Pengembangan SDM
(X1)
	0,724
	6

	Peluang Kerja
(X2)
	0,831
	10

	Minat Bekerja
(Y)
	0,876
	6


Sumber : Data SPSS 26
Dari tabel 4.4 dan 4.5 diatas dapat dilihat bahwa koefisien validitas rhitung > rtabel dan hasil uji validitas dapat dinyatakan valid dan penelitian ini dapat dilanjutkan.
6. Deskripsi Variabel Penelitian
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi data untuk melihat tanggapan responden mengenai variabel-variabel penelitian yaitu, kebijakan pengembangan SDM dan peluang kerja (Variabel independen) kemudian peluang kerja (Variabel dependen) yang selanjutnya akan dicari rata-rata dari setiap jawaban responden, untuk memudahkan penelitian rata-rata tersebut, maka dibuat  interval.
Rumus yang digunakan menurut Sudjana dalam Rafli sebagai berikut :[footnoteRef:36] [36: Muh.Rafli Ghani, Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Keramahan, dan Pengetahuan Customer Service Terhadap Kepuasana Nasabah Pada PT. Bank BRI Syariah Kantor Cabang Palu Wolter Monginsidi (Skripsi IAIN Palu), 61] 


Yaitu: 
P		: Panjang Kelas Interval
Rentang	: Data tertinggi – Data terendah
Banyak Kelas	: 5
Berdasarkan rumus tersebut, maka panjang kelas interval adalah :

Maka interval dari kriteria penelitian rata-rata dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
Sangat tidak setuju	: 1,00 – 1,79
Tidak setuju		: 1,80 – 2,59
Netral			: 2,60 – 3,39
Setuju			: 3,40 – 4,19
Sangat setuju		: 4,20 – 5,00
a. Deskripsi Jawaban Sampel Terhadap Kebijakan Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Peluang Kerja (X2)

Tabel 4.6
Distribusi Pengembangan Kebijakan Sumber Daya Manusia (SDM)
dan Peluang Kerja
	No
	Validitas
	Item
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	Skor
	Rata-rata

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1.
	Kebijakan Pengembangan SDM
(X1)
	I
	0
	1
	4
	48
	37
	391
	4,3%

	
	
	
	0%
	1,11%
	4,44%
	53,3%
	41,1%
	
	

	
	
	II
	0
	2
	18
	49
	21
	357
	3,96%

	
	
	
	0%
	2,22%
	20%
	54,4%
	23,3%
	
	

	
	
	III
	0
	0
	9
	36
	45
	396
	4,4%

	
	
	
	0%
	0%
	10%
	40%
	50%
	
	

	
	
	IV
	0
	1
	7
	36
	46
	397
	4,41%

	
	
	
	0%
	1,11%
	7,77%
	40%
	51,1%
	
	

	
	
	V
	0
	0
	9
	33
	48
	399
	4,43%

	
	
	
	0%
	0%
	10%
	36,6%
	53,3%
	
	

	
	
	VI
	0
	1
	18
	27
	44
	384
	4,26%

	
	
	
	%
	1,11%
	20%
	30%
	48,8%
	
	

	2.

	Peluang Kerja (X2)
	I
	0
	1
	31
	36
	22
	349
	3,87%

	
	
	
	0%
	1,11%
	34,4%
	40%
	24,4%
	
	

	
	
	II
	0
	0
	13
	36
	41
	388
	4,31%

	
	
	
	

	
	14,4%
	40%
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	III
	0
	1
	14
	22
	53
	397
	4,41%

	
	
	
	0%
	1,11%
	15,5%
	24,4%
	58,8%
	
	

	
	
	IV
	0
	1
	13
	30
	46
	391
	4,34%

	
	
	
	0%
	1,11%
	14,4%
	33,3%
	51,1%
	
	

	
	
	V
	0
	2
	34
	39
	15
	337
	3,74%

	
	
	
	0%
	2,22%
	37,7%
	43,3%
	16,6%
	
	

	
	
	VI
	0
	1
	41
	34
	14
	331
	3,67%

	
	
	
	0%
	1,11%
	45,5%
	37,7%
	15,5%
	
	

	
	
	VII
	0
	1
	23
	45
	21
	356
	3,95%

	
	
	
	0%
	1,11%
	25,5%
	50%
	23,3%
	
	

	
	
	VIII
	0
	1
	22
	50
	17
	353
	3,92%

	
	
	
	0%
	1,11%
	24,4%
	55,5%
	18,8%
	
	

	
	
	IX
	0
	2
	19
	52
	17
	354
	3,93%

	
	
	
	0%
	2,22%
	21,1%
	57,7%
	18,8%
	
	

	
	
	X
	0
	5
	24
	45
	16
	342
	3,8%

	
	
	
	0%
	5,55%
	26,6%
	50%
	17,7%
	
	


Sumber: Data Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian tanggapan responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel kebijakan pengembangan sumber daya manusia (X1) yaitu terkait bagian pertama, sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 4 orang netral, 48 orang setuju, dan 37 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 391 dengan nilai rata-rata 4,3%. Maka pernyataan pertama termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Pernyataan kedua, sebanyak 2 orang mahasiswa tidak setuju, 18 orang netral, 49 orang setuju, dan 21 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 357 dengan nilai rata-rata 3,96%. Maka pernyataan kedua termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan ketiga, sebanyak 9 orang mahasiswa netral, 36 orang setuju dan 45 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 396 dengan nilai rata-rata 4,4%. Maka pernyataan ketiga termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Pernyataan keempat, sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 7 orang netral, 36 orang setuju, dan 46 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 397 dengan nilai rata-rata 4,41%. Maka pernyataan keempat termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Pernyataan kelima, sebanyak 9 orang mahasiswa netral, 33 orang setuju, dan 48 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 399 dengan nilai rata-rata 4,43%. Maka pernyataan kelima termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Pernyataan keenam, sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 18 orang netral, 27 orang setuju, dan 44 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban 90 responden adalah 384 dengan nilai rata-rata 4,26%. Maka, pernyataan keenam termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Tanggapan responden untuk pernyataan pertama terhadap variabel peluang kerja (X2) yaitu bagian pertama sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 31 orang netral, 36 orang setuju dan 22 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 349 dengan nilai rata-rata 3,87%. Maka pernyataan pertama termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan kedua, sebanyak 13 orang mahasiswa netral, 36 orang setuju dan 41 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 388 dengan nilai rata-rata 4,31%. Maka pernyataan kedua termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Pernyataan ketiga, sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 14 orang netral, 22 orang setuju, dan 53 orang  sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 397 dengan nilai rata-rata 4,41%. Maka pernyataan ketiga termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Pernyataan keempat, sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 13 orang netral, 30 orang setuju dan 46 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 orang responden adalah 391 dengan nilai rata-rata 4,34%. Maka pernyataan keempat termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Pernyataan kelima, sebanyak 2 orang mahasiswa tidak setuju, 34 orang netral, 39 orang setuju, dan 15 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 337 dengan nilai rata-rata 3,74%. Maka pernyataan kelima termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan keenam, sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 41 orang netral, 34 orang setuju dan 14 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 331 dengan nilai rata-rata 3,67%. Maka pernyataan keenam termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan ketujuh, sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 23 orang netral, 45 orang setuju dan 21 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 356 dengan nilai rata-rata 3,95%. Maka pernyataan ketujuh termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan kedelapan, sebanyak 1 orang mahasiswa tidak setuju, 22 orang netral, 50 orang setuju dan 17 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden 353 adalah dengan nilai rata-rata 3,92%. Maka pernyataan kedelapan termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan kesembilan, sebanyak 2 orang mahasiswa tidak setuju, 19 orang netral, 52 orang setuju dan 17 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 354 dengan nilai rata-rata 3,93%. Maka pernyataan kesembilan termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan kesepuluh, sebanyak 5 orang mahasiswa tidak setuju, 24 orang netral, 45 orang setuju dan 16 orang sangat setuju,  dengan total skor jawaban dari 90 orang responden adalah 342 dengan nilai rata-rata 3,8%. Maka, pernyataan kesepuluh termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
b. Deskripsi Jawaban Sampel Terhadap Minat Bekerja (Y)
Tabel 4.7
Distribusi Minat Bekerja
	No
	Validitas
	Item
	STS
	TS
	R
	S
	SS
	Skor
	Rata-rata

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1


	Minat Bekerja (Y)
	I
	1
	1
	19
	27
	42
	378
	4,2%

	
	
	
	1,11%
	1,11%
	21,1%
	30%
	46,6%
	
	

	
	
	II
	1
	0
	35
	38
	16
	338
	3,75%

	
	
	
	1,11%
	0%
	38,8%
	42,2%
	17,7%
	
	

	
	
	III
	1
	1
	30
	30
	28
	353
	3,92%

	
	
	
	1,11%
	1,11%
	33,3%
	33,3%
	31,1%
	
	

	
	
	IV
	1
	1
	19
	34
	35
	371
	4,12%

	
	
	
	1,11%
	1,11%
	21,1%
	37,7%
	38,8%
	
	

	
	
	V
	1
	1
	19
	37
	32
	368
	4,08%

	
	
	
	1,11%
	1,11%
	21,1%
	41,1%
	35,5%
	
	

	
	
	VI
	0
	3
	20
	25
	42
	376
	4,17%

	
	
	
	0%
	3,33%
	22,2%
	27,7%
	46,6%
	
	


Sumber: Data Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian tanggapan reponden untuk pernyataan pertama terhadap variabel minat bekerja yaitu sebanyak 1 orang mahasiswa sangat tidak setuju, 1 orang tidak setuju, 19 orang pegawai netral, 27 orang setuju dan 42 orang sangat setuju dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 378 dengan nilai rata-rata 4,2%.  Maka pernyataan pertama termasuk dalam kriteria penilaian sangat baik.
Pernyataan kedua, sebanyak 1 orang mahasiswa sangat tidak setuju, 35 orang netral, 38 orang setuju, dan 16 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 338 dengan nilai rata-rata 3,75%. Maka pernyataan kedua termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan ketiga, sebanyak 1 orang mahasiswa sangat tidak setuju, 1 orang tidak setuju, 30 orang netral, 30 orang setuju dan 28 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 353 dengan nilai rata-rata 3,92%. Maka pernyataan ketiga termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan keempat, sebanyak 1 orang mahasiswa sangat tidak setuju, 1 orang tidak setuju, 19 orang netral, 34 orang setuju, dan 35 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 371 dengan nilai rata-rata 4,12%. Maka pernyataan keempat termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan kelima, sebanyak 1 orang mahasiswa sangat tidak setuju, 1 orang tidak setuju, 19 orang netral, 37 orang setuju, dan 32 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 368 dengan nilai rata-rata 4,08%. Maka pernyataan kelima termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
Pernyataan keenam, sebanyak 3 orang mahasiswa tidak setuju, 20 orang netral, 25 orang setuju, 42 orang sangat setuju, dengan total skor jawaban dari 90 responden adalah 376 dengan nilai rata-rata 4,17%. Maka, pernyataan keenam termasuk dalam kriteria penilaian cukup baik.
7. Uji Asumsi Klasik
Sebelum metode regresi digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih dahulu model tersebut akan diuji apakah memenuhi asumsi klasik atau tidak. Asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang didapatkan telah sahih (benar dan dapat diterima), serta menghindari kemungkinan adanya penyelenggaraan asumsi klasik yang merupakam asumsi dasar dalam metode analisi. Dengan demikian dapat diharapkan pengambilan keputusan hasil uji statistik nilai estimasi yang sebenarnya.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau yang mendekati normal, adapun cara untuk mendeteksinya dengan melihat tabel sebagai berikut.
Tabel 4.8
One Sample Kolmogorov – Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	90

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	3,19404839

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,082

	
	Positive
	,051

	
	Negative
	-,082

	Test Statistic
	0,82

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,181

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber: Data SPSS 26
	
Dari outpud di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. 2-tailed sebesar 0,181. Karena lebih besar dari 0,05 (0,181 > 0,05), maka nilai residual tersebut telah normal.
b. Uji Multikolinaritas
Uji multikolinaritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantar variabel independen. Pengujian ada tidaknya gejala multikoniaritas dilakukan dengan memperhatikan nilai matriks korelasi yang dihasilkan pada saat pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflation Factor), dan toleransinya. Apabila nilai matrik korelasi tidak ada yang lebih besar dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan dianalisi bebas dari multikolinieritas. Kemudian apabila nilai VIF berada dibawa 10 dan nilai toleransinya mendekati 0,1, maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat multikolinieritas.
Tabel 4.9
Uji Multikolinaritas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Kebijakan Pengembangan Sumber Daya Manusia
	,506
	1,978

	
	Peluang Kerja
	,506
	1,978

	a. Dependent Variable: Minat Bekerja


Sumber: Data SPSS 26
Hasil dari uji multikolinaritas dapat dilihat pada Coefficiients Statistic (nilai Tolerance dan VIF). Dari output diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 untuk semua variabel. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinaritas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memenuhi apakah dalam metode regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu residual pengamatan kepengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas, metode yang digunakan untuk menentukan tidaknya gejala heterokedastisitas adalah melalui grafol plot antar nilai prediksi variabel terkait ZEPRED dengan residualnya SRESID serta Uji glejser.[footnoteRef:37] [37: Nunung Nur Hasanah, “Pengaruh Heteroskedasitas Pada Regresi Non linier Dengan Munggunakan Uji Glejser”, (Jurusan Matematika Fakultas sains dan teknologi Universitas Islam Negeri UIN Malang), https://scholar.google.co.id (29 September 2021)] 

Uji glejser dilihat dengan cara menghasilkan regresi nilai absolute residual (AbsUi) terhadap variabel independen lainnya.









Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Sumber: Data Output SPSS 26
Pada grafik Scatterpot di atas menunjukan bahwa titik-titik tersebut cenderung menyebar dan tak berpolah ataupun berbentuk dengan beraturan, sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.385
	2.262
	
	.170
	.865

	
	





	Kebijakan 
Pengemba
ngan 
Sumber 
Daya 
Manusia
	.045
	.118
	.057
	.377
	.707

	
	

	Peluang 
Kerja
	.020
	.068
	.045
	.298
	.767


	a. Dependent Variable: ABRESID


Sumber: Data SPSS 26
8. Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil olah data SPSS 26 for windows diperoleh hasil analisis regeresi berganda adalah sebagai berikut :
Tabel 4.11
Analisis Regresi Linier Berganda
	
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.097
	3.377
	
	.029
	.977

	
	Kebijakan Pengembangan Sumber Daya Manusia
	.444
	.177
	.299
	2.516
	.014

	
	Peluang Kerja
	.317
	.102
	.369
	3.111
	.003


	a. Dependent Variable: Minat Bekerja


Sumber: Data SPSS 26
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.12, maka dapat dirumuskan persamaan regresi berganda sebagai berikut :
Y = 0,097 + 0,444X1 + 0,317X2 + e
Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai Constant sebesar 0,097 menyatakan bahwa jika kebijakan pengembangan sumber daya manusia adalah tetap, maka tingkatan minat bekerja sekitar 0,097.
b. Nilai total X1 sebesar 0,444 yang berarti pada variabel kebijakan pengembangan SDM adalah bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kebijakan pengembangan SDM maka semakin tinggi pula minat bekerja.
c. Nilai total X2 sebesar 0,317 yang berati pada variabel peluang kerja adalah bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi peluang kerja maka semakin tinggi pula minat bekerja.

9. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial  (Uji-t)
Uji t dilakukan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh antara variabel bebas dengan terkait. Apabila nilai signifikan (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka suatu variabel dinyatakan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel yang lain. Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:
1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Berdasarkan tabel 4.12 maka hasil uji t pada penelitian ini dapat di jelaskan sebagai berikut:
Total X1 keseluruhan sebagai kebijakan pengembangan SDM memiliki thitung  2,516 > ttabel 1,987 dan memiliki nilai signifikan (Sig) 0,014 pada tabel Coefficients dengan nilai α (tingkat signifikan) 0,05. Artinya, 0,014 < 0,05 dengan nilai ini memberikan makna bahwa variabel kebijakan pengembangan SDM (X1) memberikan pengaruh secara signifikan terhadap minat bekerja (Y).
Total X2  keseluruhan sebagai peluang kerja thitung  3,111 > ttabel 1,987 dan memiliki nilai signifikan (Sig) 0,03 pada tabel Coefficients dengan nilai α (tingkat signifikan) 0,05. Artinya, 0,03 < 0,05 dengan nilai ini memberikan makna bahwa variabel peluang kerja (X2) memberikan pengaruh secara signifikan terhadap minat berkerja (Y).
b. Uji simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel (X) berpengaruh secara simultan memberikan kontribusi secara signifikan terhadap variabel (Y).
Tabel 4.12
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	557.627
	2
	278.813
	26.715
	.000b

	
	Residual
	907.973
	87
	10.436
	
	

	
	Total
	1465.600
	89
	
	
	


	a. Dependent Variable: Minat Bekerja

	b. Predictors: (Constant), Peluang Kerja, Kebijakan Pengembangan Sumber Daya Manusia


Sumber: Data SPSS 26
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.13 diperoleh nilai fhitung 26,715 > ftabel 3,10 dan memiliki nilai signifikansi (Sig) ,000 < 0,05 dengan nilai dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel kebijakan pengembangan SDM (X1) dan peluang kerja (X2)  memberi pengaruh singnifikan terhadap minat bekerja (Y).
10. Koefisien Determinasi
Analisis Koefisien Determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kebijakan pengembangan SDM (X1) dan peluang kerja (X2) terhadap minat bekerja (Y), dilakukan dengan perhitungan SPSS 26 for windows sebagai berikut:
Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Derterminasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.617a
	.380
	.366
	3.23055



	a. Predictors: (Constant), Kebijakan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja

	b. Dependent Variable: Minat Bekerja


Sumber: Data SPSS 26
Berdasarkan dari hasil tabel 4.13 menjelaskan bahwa :
a. R= 0,617 berarti hubungan antara variabel kebijakan pengembangan sumber daya manusia (X1), peluang kerja (X2), terhadap minat bekerja (Y) sebesar 61,7%
b. R Square sebesar 0,380 yang berarti 38% variabel minat bekerja (Y) dapat di jelaskan oleh variabel kebijakan pengembangan SDM (X1) dan peluang kerja (X2) sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
c. Standar Error of the Estimate (standar deviasi) artinya mengukur variasi dari nilai yang diprediksi, dalam penelitian ini standar deviasinya sebesar 3.230. Semakin kecil standar deviasinya makan semakin baik.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Kebijakan pengembangan sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja di bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik total X1 keseluruhan sebagai kebijakan pengembangan SDM memiliki thitung  2,516 > ttabel 1,987 dan memiliki nilai signifikan (Sig) 0,014 pada tabel Coefficients dengan nilai α (tingkat signifikan) 0,05. Artinya, 0,014 < 0,05 dengan nilai ini memberikan makna bahwa variabel kebijakan pengembangan SDM (X1) memberikan pengaruh secara signifikan terhadap minat bekerja (Y). Adapun besar pengaruhnya dapat dilihat dari kolom beta, besar pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y yaitu 0,229 atau 29,2%. Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian …….yang menjelaskan bawah varibael…..berpengaruh terhadap …….
Peluang kerja berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja di bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik total X2  keseluruhan sebagai peluang kerja thitung  3,111 > ttabel 1,987 dan memiliki nilai signifikan (Sig) 0,03 pada tabel Coefficients dengan nilai α (tingkat signifikan) 0,05. Artinya, 0,03 < 0,05 dengan nilai ini memberikan makna bahwa variabel peluang kerja (X2) memberikan pengaruh secara signifikan terhadap minat berkerja (Y). Adapun besar pengaruhnya dapat dilihat dari kolom beta, besar pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y yaitu 0,369 atau 36,9%.
Kebijakan pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan peluang kerja berpengaruh secara simultan terhadap minat mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam (FEBI) institut agama islam negeri (IAIN) palu bekerja di bank syariah. Berdasarkan uji anova analisis (Analisis Of Varians) atau Uji F diperoleh fhitung 26,715 > ftabel 3,10 dan memiliki nilai signifikansi (Sig) ,000 < 0,05 dengan nilai dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel kebijakan pengembangan SDM (X1) dan peluang kerja (X2)  memberi pengaruh singnifikan terhadap minat bekerja (Y).
Model Summary dari tabel R = 0,617 dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,380 berarti 38% variabel minat bekerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Kebijakan Pengembangan sumber daya manusia (X1) dan peluang kerja (X2), sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.












	

BAB V
PENUTUP
C. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka disimpulkan secara keseluruhan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kebijakan pengembangan sumber daya manusia berpengaruh secara signifikan terhadap minat bekerja di bank syariah.
2. Peluang kerja berpengaruh secara signifikan terhadap minat bekerja di bank syariah.
3. Kebijakan pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan peluang kerja terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Palu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja di bank syariah.

D. Saran
Adapun saran yang dapat di berikan penulis yaitu sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat memperluas objek dan subjek, serta dapat menambahkan variabel lainnya untuk memperkuat penelitian ini yang telah dilakukan.
2. Penulis berharap penelitian ini dapat dikembangkan oleh penulis selanjutnya terkhususnya terkait sumber daya manusia yang ada di perbankan syariah agar referensi terkait sumber daya manusia yang ada di perbankan syariah bertambah dan akan membantu penulis-penulis berikutnya.
3. Kepada prodi perbankan syariah untuk memberikan pengetahuan tentang apa-apa saja fasilitas yang ada di Bank, serta memberikan pelatiahan kepada mahasiswa perbankan syariah seperti praktik di lab, menempatkan mahasiswa untuk KKP di Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya terkhususnya dibagian Syariah. 
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